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1.1 Latar Belakang Penelitian 
     Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa, pada kondisi tersebut remaja sudah tidak dapat lagi diperlakukan sebagai 
anak-anak dan juga belum pantas untuk diperlakukan sebagai individu dewasa. 
Kemandirian merupakan suatu sikap individu yang tidak bergantung pada orang lain 
tetapi tetap bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. (Ilmiah et al., 2017). 
     Kemandirian pada remaja didasarkan kepada pertimbangan bahwa bagi remaja, 
pencapaian kemandirian merupakan dasar untuk menjadi orang dewasa yang 
sempurna. Kemandirian merupakan hal yang sangat terpenting untuk dimiliki oleh 
remaja dan merupakan salah satu tugas perkembangannya dalam menuju 
kedewasaan. Lebih lanjut menurut Steinberg (dalam Imas:2009) mengatakan bahwa  
     Bagi kebanyakan remaja, membangun rasa kemandirian  sama pentingnya 
dengan menjadi dewasa sebagaimana membangun rasa identitas. Menjadi orang 
yang mandiri ,orang yang memerintah sendiri adalah salah satu tugas 
perkembangan mendasar pada perkembangan saat remaja.  
     Jadi pada fase mamasuki remaja anak sedang mencari jati dirinya sendiri, akan 
bagaimana dia dikemudian dan lingkungan sangat berarti untuk mendukung 
perubahan menuju keremajaan. Sesungguhnya tidak mudah bagi anak terhadap 
memperjuangkan kemandiriannya, karena terdapat kesulitan pada upaya terhadap 
kondisi yang telah terjadi dan dinikmati selama masa kanak-kanak. Terdapat tiga 
aspek kemandirian pada remaja, yaitu kemandirian emosional, kemandirian tingkah 
laku dan kemandirian nilai sebagai dasar pencapaian kemandirian pada remaja. 
     Perilaku kemandirian terkadang ditafsirkan sebagai pemberontakan karena pada 
kenyataannya remaja yang memulai mengembangkan kemandirian sering kali diawali 
dengan memunculkan perilaku yang tidak sesuai dengan aturan keluarga Steinberg 
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dukungan untuk asumsi ini dengan menunjukkan dukungan lingkungan keluarga 
memberi dorongan dalam menghadapi kegagalan, kontrol ketat menerapkan aturan yang 
kuat pemantauan kegiatan anak, dan mengetahui tentang keberadaan dan aktivitas anak 
secara konsisten yang terkait dengan perilaku masalah remaja mengurangi kedua jenis 
utama masalah  remaja perilaku (Finkenauer & Baumeister, 2005).  
     Steinberg (2016:288) mengemukakan kemandirian menjadi tiga bagian, kemandirian 
emosi (emotional autonomy), kemandirian perilaku (behavioral autonomy) dan 
kemandirian nilai (cognitive autonomy atau yang sering disebut value autonomy). Untuk 
Kemandirian emosi membahas mengenai mengacu pada kemandirian emosional dalam 
hubungan dengan orang lain, terutama orang tua dan pembentukan anak lebih menjadi 
dewasa tidak kekanak-kanakan. Kemandirian perilaku membahas mengenai  mengacu 
pada kapasitas untuk pengambilan keputusan kemandirian. lebih khusus, para peneliti 
yang telah mempelajari kemandirian perilaku telah melihat perubahan dalam kemampuan 
pengambilan keputusan, dalam kerentanan terhadap pengaruh orang lain dan dalam 
perasaan kemandirian. Sedangkan kemandirian nilai didalamnya membahas, 
pembentukan seperangkat nilai, pendapat, dan kepercayaan. 
      Menurut Puguh  Setiyoko (2015:2-4) Ketika masa peralihan menuju remaja, tunanetra 
memiliki perubahan yang  mempengaruhi perkembanagan emosi.  Perkembangan emosi 
pada remaja tunanetra memiliki hambatan, terutama disebabkan keterbatasan dalam 
penglihatannya maka berpengaruh pada keterbatasan kehidupan sehari-hari. Memasuki 
masa remaja pada tunanetra pun mempengaruhi pada perkembangan sosial. Seperti 
halnya dalam kehidupan sosial di masyarakat, anak akan berhadapan dengan ukuran-
ukuran yang menentukan baik-buruk suatu nilai dan tingkah laku. Tunanetra memiliki 
ukuran-ukuran terbatas dalam menentukan baik-buruk, benar salah dari suatu tingkah 
laku saat akan bertindak. Dalam segi keagamaan, pada masa remaja tunanetra bertitik 
tolak dari rasa berdosa. Sikap minat dalam keagamaan tunanetra tergantung dari 
kebiasaan pada masak kanak-kanaknya yang dipengaruhi oleh lingkungan yang 
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     Menurut hasil penelitian yang sudah ada (Y. Pioh, Kandowangko, J. Lasut:2007)  
mengenai peran pengasuh dalam meningkatkan kemandirian anak disabilitas netra di 
panti sosial Bartemeus Manado mengemukakan, bahwa pengasuh maupun pembimbing 
sangat mengupayakan peserta didik agar memiliki kesadaran dalam kemandirian untuk 
dijadikan modal hidup selayaknya anak normal. Sehingga dikemudian hari mereka 
memiliki tanggung jawab dan melakukan aktifitas  yang baik untuk dilakukan dan  yang 
tidak baik untuk dilakukan dengan mengajarkan tata tertib dan etika mereka dalam 
pergaulan. 
     Berdasarkan fakta yang ada di lapangan, peserta didik tunanetra Asrama SLBN A 
Citeureup  diberi pelatihan kedisipilinan oleh pembimbing asrama berupa bangun  tidur 
sesuai dengan aturan karena akan melakukan solat subuh berjamaah di masjid, melakukan 
piket asrama, sarapan dengan tertib, memakai handphone ketika waktu luang dan 
mengumpulkan handphone sesuai batasan waktu yang ditentukan. Terdapat batasan-
batasan yang terjadi pada pembimbing asrama dengan peserta didik yaitu, pembimbing 
asrama laki-laki lebih membatasi dengan hal yang mengenai dengan peserta didik 
perempuan begitu pun sebaliknya dan selanjutnya dengan menjaga etika satu sama lain. 
Walaupun terdapat batasan tidak menyurutkan kedekatan diantara pembimbing asrama 
dengan peserta didik. 
     Pembimbing asrama dalam membimbing peserta didik  tunanetra Asrama SLBN A 
Citeureup  memiliki beberapa kendala salah satunya mengahadapi pola pikir anak yang 
sudah memasukin masa remaja. Masalah yang terjadi pada peserta didik tunanetra diusia 
remaja di Asrama SLBN A Citeureup yaitu dalam prilaku anak  seperti membantah 
intruksi untuk solat, mengaji dan mentaati aturan di asrama. Pembimbing asrama 
memahami betul bahwa salah satu penyebab penyimpangan prilaku adalah tahap masa 
remaja yang sedang di alami siswa. Upaya yang dilakukan pembimbing asrama yaitu 
dengan mengucapkan perkataan yang lembut, tetapi jika sudah tidak bisa ditoleransi 
pembimbing asrama menggunakan perkataan yang tegas dan diberikannya hukuman yang 
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     Peserta didik tunanetra dalam berprilaku pada dasarnya sama dengan anak pada 
umumnya yaitu harus memiliki sebuah kemandirian terutama pada kemandirian nilai. 
Membuang sampah pada tempatnya, melakukan ibadah khususnya untuk muslim yaitu 
melaksanakan solat lima waktu dan melakukan aturan yang ada di sekolah maupun di 
asrama merupakan salah satu kemandirian yang harus dimiliki oleh peserta didik tuna 
netra. 
     Kemandiri sebuah tuntutan yang dilakukan dan harus dimiliki oleh setiap individu 
tanpa kecuali peserta didik tunanetra. Peran pembimbing asrama sebagai pengganti 
orangtua harus menanamkan nilai mana yang benar untuk dilakukan dan mana yang 
seharusnya tidak dilakukan, sehingga akan mengarahkan kepada sebuah kemandirian 
nilai. Maka dari itu jika kemandirian ditanamkan dari sejak dini oleh keluarga maupun 
orang terdekatnya, mereka akan melakukan kegiatan secara mandiri dalam sehari hari 
terutama dalam urusan yang menyangkut mana yang benar mana dan salah serta mana 
yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan saat bertindak. 
     Sama seperti orang tua, pembimbing asrama SLBN A Citeureup menerapkan suasana 
lingkungan keluarga agar peserta didik tunanetra merasakan hal yang sama seperti di 
lingkungan rumah, karena pembimbing asrama berperan sebagai orang tua kedua mereka. 
Keberhasilan anak dihasilkan dari berbagai upaya yang dilakukan oleh orang tua atau 
pengganti orang tua untuk keberhasilan dalam hidup anaknya. Sama seperti orang tua 
mereka, pembimbing di asrama peserta didik tunanetra di asrama SLBN A Citeureup 
memiliki peran andil terhadap keberhasilan peserta didiknya dengan memiliki mekanisme 
dan prosedur dalam mengembangkan peserta didik tunanetra di asrama. 
     Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melihat dan memahami 
lebih jauh tentang peran pembimbing asrama dalam meningkatkan kemandirian nilai pada 
peserta didik tunanetra di Asrama SLBN A Citeurep Cimahi 
1.2 Fokus Penelitian 
     Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka fokus masalah dari penelitian 
ini adalah “Upaya Pembimbing Asrama dalam Meningkatkan Kemandirian”. Karena 
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ada merupakan aspek yang termasuk dalam ruang lingkup upaya pembimbing asrama 
dalam meningkatkan kemandirian peserta didik tunanetra. Maka  diajukan pertanyaan 
penelitian dibawah ini sebagai berikut: 
1.  Bagaimanakah program kemandirian nilai peserta didik tunanetra di Asrama SLBN 
A Citeureup Cimahi? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembimbing asrama dalam meningkatkan kemandirian 
nilai pada peserta didik tunanetra di Asrama SLBN Citeureup Cimahi? 
3. Apa kesulitan pembimbing dalam meningkatkan kemandirian nilai pada peserta didik 
tunanetra di Asrama SLBN A Citeureup Cimahi? 
4. Bagaimanakah upaya mengatasi kesulitan yang dilakukan pembimbing dalam 
meningkatkan kemandirian nilai pada peserta didik tunanetra di asrama SLBN A 
Citeureup Cimahi? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitia 
      Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jawaban terhadap permasalahan yang telah 
dikemukakan, maka di bawah ini akan diuraikan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1.3.1 Tujuan penelitian 
a. Tujuan umum 
     Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya pembimbing asrama dalam 
meningkatkan kemandirian nilai pada peserta didik tunanetra di Asrama SLBN A 
Citeureup Cimahi. 
b. Tujuan khusus 
(1) Untuk memperoleh gambaran program kemandirian nilai peserta didik tunanetra di 
Asrama SLBN A Citeureup Cimahi. 
(2) Untuk mengetahui pelaksanaan upaya pembimbing asrama dalam meningkatkan 
kemandirian nilai pada peserta didik tunanetra di Asrama SLBN Citeureup Cimahi 
(3) Untuk mengetahui kesulitan pembimbing dalam meningkatkan kemandirian nilai 
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(4) Untuk memperoleh gambaran mengatasi kesulitan yang akan dilakukan 
pembimbing dalam meningkatkan kemandirian nilai pada peserta didik tunanetra di 
asrama SLBN A Citeureup Cimahi. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
a. Manfaat secara Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini akan mengkaji mengenai upaya pembimbing 
asrama dalam meningkatkan kemandirian nilai, mengenai hal yang benar dan 
salah serta penting dan tidak penting pada peserta didik tunanetra. Dengan 
demikian temuan penelitian ini untuk memberikan pemikiran dan informasi 
mengenai peran pembimbing asrama yang diberikan untuk meningkatkan 
kemandirian nilai pada peserta didik tunanetra.  
b. Manfaat secara Praktis 
     Hasil penelitian bisa dijadikan sebagai panduan bagi para pembimbing 
asrama sebagai mana mestinya pembimbing asrama tunanetra meningkatkan 
kemandirian khususnya kemandirian nilai mereka dan bagaimana menghadapi 
permasalahan peserta didik tunanetra yang memiliki permasalahan 
dikemandirian. 
